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Minyak jelantah adalah minyak yang telah digunakan lebih dari 2 atau 3 kali penggorengan dan dapat
dikategorikan sebagai limbah karena dapat menimbulkan kerusakan lingkungan dan sejumlah penyakit pada
manusia. Saat ini pemakaian minyak jelantah dimasyarakat masih terbilang tinggi khususnya bagi pedagang
kaki lima, para pedagang kaki lima masih belum banyak mengetahui bahaya dari pemakaian minyak
jelantah bagi kesehatan maupun lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan pemakaian minyak goreng berulang kali pada pedagang kaki lima di Kota Depok.
Penelitian ini menggunaan studi kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sumber data penelitian ini
merupakan data primer yang diambil langsung oleh peneliti menggunaan teknik simple random sampling.
Populasi studi pada penelitian ini adalah seluruh pedagang kaki lima di Kota Depok yang menggunakan
minyak goreng. Sampel yang didapatkan sebanyak 58 pedagang. Hasil penelitian didapatkan bahwa Faktor
individu yang terdiri dari variabel usia (p-value 0,975) dan tingkat pendidikan (p-value 0,419) tidak
memiliki hubungan bermakna dengan perilaku pemakaian minyak goreng berulang kali, sedangkan untuk
variabel alasan (p-value 0,001), pengetahuan (p-value 0,027) dan sikap (p-vaue 0,00) memiliki hubungan
bermakna terhadap perilaku pemakaian minyak goreng berulang kali. Faktor lingkungan terdiri dari variabel
paparan informasi (p-value 0,259) dan ketersedian (p-value 0,340) tidak memiliki hubungan yang bermakna
dengan perilaku pemakaian minyak goreng berulang kali pada pedagang kaki lima di Kota Depok tahun
2022.

...... Used cooking oil is an oil that has been used more than 2 or 3 times in frying pans and can be
categorized as waste because it can cause environmental damage and many diseases in humans. Currently,
the use of used cooking oil in the community is still relatively high, especially for street vendors, street
vendors still do not know much about the dangers of using used cooking oil for health and the environment.
This study aims to determine the factors related to the use of cooking oil waste (used cooking oil) at street
vendors in Depok City. This study uses quantitative studies with a cross-sectional approach. The source of
thisresearch datais primary data taken directly by researchers using simple random sampling techniques.
This study's population in this study was all street vendorsin Depok City who used cooking oil. The sample
obtained was 58 traders. The results of the study found that individual factors consisting of age variables (p-
value 0.975) and education (p-value 0.419) did not have a meaningful relationship with the behavior of
using cooking oil waste (used cooking oil), while the variables of reason (p-value 0.001), knowledge (p-
value 0.027) and attitude (p-value 0.00) have a meaningful relationship to the behavior of using cooking oil
waste (used cooking ail). Environmental factors consisting of environmental variables (p-value 0.259) and
availability (p-value 0.340) do not have a meaningful relationship with exposure to information the behavior
of using cooking oil waste (used cooking oil) at street vendors in Depok City in 2022.
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